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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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SOSIALISASI DAN PENYULUHAN PEMANFAATAN LIMBAH TERNAK 

MENJADI BIOGAS SERTA PENATAAN KANDANG  

UNTUK PENINGKATAN KAPASITAS WARGA  

DAN KUALITAS LINGKUNGAN 
 

Nurizka Fidali1), Hanantyo Sri Nugroho2) 
 

1) Prodi S1 Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta  
2) Prodi S1 Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  nurizka.fd@gmail.com1), hanantyosrinugroho@amikom.ac.id2) 

 

Abstrak
 

Dampak pada lingkungan dan kerusakan lingkungan hidup dapat diakibatkan dari faktor alam dan 

kesalahan dari tindakan manusia memandang bahwa manusia itu berada di luar dan terpisah dari alam di 

sekitarnya.. Salah satu sumber terjadinya pencemaran lingkungan hidup adalah kegiatan peternakan. Di 

satu pihak kegiatan ini merupakan salah satu mata pencaharian penduduk. Namun di lain pihak, apabila 

tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan gangguan. Dusun Sambirejo sebagai salah satu dusun 

dengan banyak warga yang berprofesi sebagai peternak. Hal tersebut perlu dipersiapkan penataan kandang 

ternak dan penyuluhan pemanfaatan limbah ternak menjadi Biogas. Sehingga perlu dilakukan perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup yang sungguh-sungguh dan konsisten oleh semua pemangku 

kepentingan.. Metode yang digunakan adalah dengan Forum Group Discussion (FGD) dengan pengurus 

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dan masyarat Dusun Sambirejo dan Workshop. Luaran program ini 

berupa Peta tata guna lahan.  

Kata kunci: desa Sambirejo, penataan kandang, biogas 

 

1.  PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Pencemaran dan/atau perusakan lingkungan 

hidup telah menjadi masalah yang pelik di 

Indonesia. Hal tersebut terjadi karena kegiatan 

pembangunan yang sering tidak memperhatikan 

aspek kelestarian lingkungan. Padahal pencemaran 

dan/atau perusakan pada lingkungan hidup tidak 

hanya berdampak pada kelangsungan kehidupan 

manusia sekarang, namun juga mengancam pada 

kelangsungan hidup manusia dimasa yang akan 

datang. Dampak pada lingkungan dan kerusakan 

lingkungan hidup dapat diakibatkan dari faktor 

alam dan kesalahan dari tindakan manusia itu 

sendiri yang memandang bahwa manusia itu berada 

di luar dan terpisah dari alam di sekitarnya. 

Sehingga perlu dilakukan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang sungguh-

sungguh dan konsisten oleh semua pemangku 

kepentingan. 

Berbagai masalah lingkungan hidup itu 

antara lain pencemaran air atau sungai akibat 

limbah-limbah yang dibuang tanpa memperhatikan 

izin pembuangan limbah. Salah satu sumber 

terjadinya pencemaran lingkungan hidup adalah 

kegiatan peternakan. Di satu pihak kegiatan ini 

merupakan salah satu mata pencaharian penduduk. 

Namun di lain pihak, apabila tidak dikelola dengan 

baik dapat menimbulkan gangguan. Sebagai negara 

agraris, industri peternakan diharapkan dapat 

menjadi salah satu sektor andalan di Indonesia. 

Industri tersebut diharapkan dapat menopang 

pelaksanaan pembangunan dan mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan bangsa.  

Dalam sebuah industri peternakan, salah 

satu efek samping yang tidak bisa dihindari adalah 

timbulnya limbah berupa feses, urine, dan sisa 

pakan. Jika tidak ditangani dengan tepat, limbah 

peternakan tersebut berpotensi menjadi masalah 

lingkungan yang dapat menghambat pertumbuhan 

industri peternakan. Padahal limbah ternak 

mengandung bahan organik dan unsur hara yang 

cukup tinggi. 

Pemanfaatan limbah peternakan (kotoran 

ternak) merupakan salah satu alternatif yang sangat 

tepat untuk mengatasi naiknya harga pupuk dan 

kelangkaan bahan bakar minyak. Apalagi 

pemanfaatan kotoran ternak sebagai sumber bahan 

bakar dalam bentuk biogas. Teknologi dan produk 
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tersebut merupakan hal baru bagi masyarakat petani 

dan peternak. Pemanfaatan kotoran ternak sebagai 

sumber energi, tidak mengurangi jumlah pupuk 

organik yang bersumber dari kotoran ternak. Hal ini 

karena pada pembuatan biogas kotoran ternak yang 

sudah diproses dikembalikan ke kondisi semula 

yang diambil hanya gas metana (CH4) yang 

digunakan sebagai bahan bakar. Kotoran ternak 

yang sudah diproses pada pembuatan biogas 

dipindahkan ke tempat lebih kering, dan bila sudah 

kering dapat disimpan dalam karung untuk 

penggunaan selanjutnya. 

Biogas adalah gas yang mudah terbakar 

(flammable) yang dihasilkan dari proses fermentasi 

bahan-bahan organik oleh bakteri-bakteri anaerob 

(bakteri yang hidup dalam kondisi kedap udara). 

Pada umumnya semua jenis bahan organik bisa 

diproses untuk menghasilkan biogas, namun 

demikian hanya bahan organik (padat, cair) 

homogen seperti kotoran dan urine (air kencing) 

hewan ternak yang cocok untuk sistem biogas 

sederhana. Kandungan utama dalam biogas adalah 

metana dan karbondioksida. Biogas dapat 

digunakan sebagai bahan bakar kendaraan maupun 

untuk menghasilkan listrik. Di samping itu juga 

sangat mungkin menyatukan saluran pembuangan 

di kamar mandi atau WC ke dalam sistem biogas. 

Limbah biogas, yaitu kotoran ternak yang 

telah hilang gasnya (slurry) merupakan pupuk 

organik yang sangat kaya akan unsur-unsur yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Teknologi biogas telah 

berkembang sejak lama namun aplikasi 

penggunaannya sebagai sumber energi alternatif 

belum berkembang secara luas. Beberapa kendala 

antara lain karena kurangnya pengalaman, tidak 

berfungsinya reaktor biogas akibat kebocoran atau 

kesalahan konstruksi, dan biaya konstruksi yang 

cukup mahal. 

 

1.2. Profil Wilayah 

Salah satu wilayah di Sleman yang masih 

memiliki lahan pertanian cukup luas adalah 

Kelurahan Selomartani, Kecamatan Kalasan. 

Mayoritas warga Kelurahan Selomartani 

merupakan petani dan peternak. 

Desa Selomartani memiliki batas wilayah 

yang terdiri dari sebelah Utara yaitu Desa 

Widodomartani, Bimomartani, Kecamatan 

Ngemplak, sebelah Timur yakni Desa 

Tamanmartani kecamatan Kalasan, sebelah Selatan 

yakni Desa Purwomartani, Tirtomartani dan 

Tamanmartani kecamatan Kalasan dan sebelah 

Barat yakni Desa Wedomartani Kecamatan 

Ngemplak. 

 
Gambar 1.2.1. Peta DIY dan Desa Selomartani 

 
Sumber : Google Maps, Oktober 2020 

 

Orbitrasi atau jarak antara desa Selomartani 

dengan pusat pemerintahan kecamatan, kabupaten, 

provinsi dan Negara, yaitu : 

 Jarak dari pusat pemerintahan 

kecamatan : 4 km 

 Jarak dari pusat pemerintahan kabupaten 

: 17 km 

 Jarak dari ibukota provinsi : 17 km 

 Jarak dari ibukota negara : 600 km 

Secara administrasi Desa Selomartani 

terletak di kecamatan Kalasan, kabupaten Sleman 

dengan luas kurang lebih 896 ha. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Laporan Musrenbang tahun 

2017, jumlah penduduk sebagai berikut : 

a. Jumlah penduduk : 12.993 jiwa 

1) Laki-laki : 6.459 jiwa 

2) Perempuan : 6.534 jiwa 

b. Jumlah Kepala Keluarga : 4.218 jiwa 

Kondisi Geografis Desa Selomartani : 

a. Ketinggian tanah : 450 m dpl 

b. Topografi : 144-450m 

c. Suhu udara rata-rata : 30-370 C 

 
Gambar 1.2.2. Peta Wilayah Dusun Sambirejo 

 
Sumber : maps.google.co.id diakses Agustus 2020 
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Desa Selomartani memiliki 21 (dua puluh 

satu) dusun. Salah satunya adalah Dusun 

Sambirejo. Dusun Sambirejo terletak di wilayah 

paling barat dari Desa Selomartani. Dusun 

Sambirejo memiliki luas wilayah sekitar 414.060 

m2 atau sekitar 40 Ha, dengan sebagian besar 

wilayahnya adalah berupa sawah dan ladang. 

Masyarakat Dusun Sambirejo kebanyakan bermata 

pencaharian sebagai petani, peternak, pegawai, dan 

lain-lain. 

Menurut survei awal di lapangan 

permasalahan yang dijumpai pada warga pemilik 

sapi adalah lokasi atau letak kandang yang 

berdekatan dengan rumah dan sumur, sehingga 

limbah yang dihasilkan oleh ternak sapi dapat 

mempengaruhi atau mencemari kualitas air sumur, 

selain baunya yang mencemari lingkungan 

pemukiman. Padahal jarak kandang dari rumah dan 

sumur seharusnya minimal 10 meter, agar cukup 

aman dari pencemaran. Namun fakta di lapangan 

banyak kandang sapi yang berjarak kurang dari 10 

meter, sehingga dimungkinkan terjadi pencemaran 

lingkungan dan air tanah.  

Minimnya pengetahuan dan latar belakang 

pendidikan yang rendah dari para warga peternak 

maupun petani di desa Sambirejo menjadikan 

kesadaran akan merawat lingkungan menjadi 

kurang, terkait juga dengan adanya teknologi 

pengolahan limbah kotoran hewan dan manfaat 

yang ada. Teknologi instalasi biogas dari kotoran 

hewan, meskipun sudah mereka dengar akan tetapi 

kurangnya pengetahuan cara pembuatan instalasi 

biogas dan anggapan besarnya anggaran 

menjadikan mereka belum memanfaatkan teknologi 

tersebut. 

Dari observasi dan wawancara kepada 

Ketua Kelompok Peternak Rukun Tani Santosa 

Dusun Sambirejo, Pak Giyanto, didapatkan 

permasalahan pada penataan kandang dan belum 

adanya pemanfaatan limbah ternak. Hal tersebut 

terlihat dengan banyaknya ditemui kandang-

kandang baik sapi, kambing, maupun unggas yang 

letaknya belum sesuai dengan persyaratan. Antara 

lain kandang berdekatan dengan rumah, drainasi 

dari kandang yang disalurkan ke sungai. Sehingga 

dengan kurang tertatanya letak – letak fungsi 

tersebut dapat mengakibatkan kerugian salah 

satunya tidak tercapainya lingkungan yang sehat. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang kami lakukan disesuaikan dengan 

permasalahan yang diprioritaskan dan solusi serta 

target luaran. Oleh karenanya pengabdian 

masyarakat yang kami lakukan adalah terkait 

dengan prioritas permasalahan yaitu :  

 
Tabel 2.1 Solusi permasalahan kepada gabungan 

kelompok tani Dusun Sambirejo 

No. Masalah Solusi yang 

Ditawarkan 

1. Kurangnya 

pengetahuan 

perencanaan kandang 

ternak dan pengolahan 

limbah  

Melakukan sosialisasi 

tentang perencanaan 

kandang ternak dan 

sistem pengolahan 

limbah ternak 

2. Belum tertatanya 

kandang ternak dan 

fasilitas lainnya  

Melakukan 

penyuluhan 

perencanaan kandang 

ternak 

3 

Belum tersedianya 

sistem pengolahan 

limbah ternak 

Mengadakan 

penyuluhan 

pengolahan limbah 

ternak menjadi 

Biogas 

 

Sebagaimana penjelasan dari Kepala 

Dukuh bahwa perlu penataan dan penyesuaian 

fungsi dan tata wilayah. Hal ini dipengaruhi belum 

adanya kesadaran masyarakat peternak sapi di 

Sambirejo untuk menjaga kesehatan 

lingkungannya.  

Lebih lanjut, metode pendekatan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan 

metode :  

1. Forum Group Discussion (FGD), dilakukan 

dengan tahapan: 

a. FGD dengan Pemangku Jabatan setempat 

b. Diskusi terarah Gabungan Kelompok 

Tani (Gapoktan) Desa Sambirejo 

c. FGD dengan masyarakat Dusun 

Sambirejo, Selomartani 
 

Gambar 2.1. Kegiatan Koordinasi Dengan Kepala 

Dusun 
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2. Workshop 

Workshop dilakukan bersama anggota kelompok 

tani untuk menyiapkan rancangan Penataan 

Kandang Sapi pada tanggal 5 Oktober 2020. 

 

Gambar 2.2. Kegiatan Diskusi 

 
 

 

Gambar 2.3. Kegiatan Observasi Lapangan 

 

 

 Setelah melakukan Forum Group 

Discussion dan Workshop kegiatan selanjutnya 

adalah menyiapkan gambar rencana Kandang Sapi 

 Pembuatan gambar rencana tata guna lahan 

menggunakan program desain bantuan komputer 

atau CAD (Computer Aided Design), serta 

perangkat lunak (software) grafis. 

Gambar 2.4. Proses Pembuatan Peta  

Menggunakan CAD 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

dilaksanakan dengan acara tatap muka terbatas dan 

mengikuti protokol kesehatan untuk membahasan 

rencana penataan kandang berjalan dengan baik dan 

lancar. Pertemuan tatap muka diawali dengan 

mewawancarai kepala dusun setempat untuk 

menggali informasi mengenai kondisi eksisting 

wilayah dan rencana pengembangannya. 

Kemudian dilakukan pembuatan rancangan 

Kandang Ternak (sapi). Setelah dihasilkan 

rancangan, kemudian diserahkan kepada kepala 

dusun yang merupakan juga anggota kelompok 

ternak tanggal 12 Oktober 2019 dengan hasil : 

 

1) Menyepakati penyiapan rancangan Kandang 

Sapi 

2) Menyepakati pelaksanaan penyuluhan Biogas 

 

Dari kesepakatan - kesepakatan tersebut, maka 

kegiatan perencanaan kandang sapi dapat dimulai. 

Kegiatan dimulai dengan melakukan observasi 

lapangan dan pengukuran yang dibantu oleh 

mahasiswa dan warga (Gambar 2.3). Dari hasil 

melihat peta udara kemudian dikonfirmasi melalui 

kegiatan observasi.  
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Gambar 3.1 Hasil Penggambaran Tata Guna Lahan 

 

 

 
 

 

Setelah observasi dilaksanakan, maka dilanjutkan 

dengan pembuatan Desain Kandang Ternak (sapi) 

yang kemudian disosialisasikan hasilnya (Gambar 

2.2). Kemudian setelah didapatkan kesepakatan 

hasil rancangan, selanjutnya dilaksanakan kegiatan 

penyuluhan biogas.  

 

Akhirnya proses perencanaan kandang sapi 

dan penyuluhan biogas dapat dilaksanakan dengan 

baik, berkat semangat dan kerjasama para warga. 

Target pelaksanaan program seperti yang telah 

direncanakan sebelumnya adalah paling tidak 4 

minggu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

target kegiatan tersebut tercapai 100 %. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PPM dilihat 

dari segi waktu dan pembiayaan dapat dikatakan 

berhasil / sukses. 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Program pengabdian pada masyarakat telah 

terselenggara dengan baik, serta dapat berjalan 

dengan lancar. Hal tersebut berjalan sesuai dengan 

rencana kegiatan yang telah disusun meskipun 

belum semua warga ikut dalam kegiatan diskusi 

dan memberikan masukan maupun aspirasi. 

Walaupun demikian,  kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini mendapat sambutan dari warga 

dengan baik. Hal tersebut terbukti dengan keaktifan 

warga mengikuti kegiatan diskusi maupun 

sosialisasi, serta kegiatan perencanaan Kandang 

Ternak dan penyuluhan Biogas dari awal hingga 

proses pengerjaan.  

Ucapan Terimakasih 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Lembaga 

Penelitian Masyarakat Universitas Amikom 

Yogyakarta atas dukungan pendanaan dan kepada 

masyarakat dan Pengurus Gabungan Kelompok 

Tani Dusun Sambirejo atas terlaksananya program 

pengabdian masyarakat ini.  
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